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Abstrak
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: 28 Maret 2023  Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi peran guru dan orang tua dalam pembelajaran

daring pada siswa sekolah dasar akibat dari adanya pandemik COVID-19. Pembelajaran yang
dilaksanakan pada sekolah dasar saat pandemi menggunakan pembelajaran daring melalui
bimbingan orang tua di rumah yang aktif dan Guru sebagai penyampai materi pelajaran online
yang inovatif maka pembelajaran daring di rumah siswa merasa senang, memiliki keleluasa
waktu untuk belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun dengan arahan dari Guru serta
bimbingan langsung oleh orang tua. Peran Guru dan orang tua sangat penting dalam
pembelajaran daring. Metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif.

Kata kunci: Peran Guru, Orang Tua, Pembelajaran daring

Abstract
This study aims to identify the role of teachers and parents in online learning of elementary
scholl students as a result of the COVID1- pandemic. Learningcarried out in elementary
schools dooring a pandemic uses online learning throung active at home parental guidance
and teachers as innovative online learning materials, so online learning at home students feel
happy, have time flexibility to study, can study anytime and anywhere with direction. From the
teacher and direct guidance by parents. The role of teachers and parents is very important in

online learning. The method used is qualitative research.

Keywords: Teacher Role, Parent, Online Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu tolak ukur
kemajuan suatu bangsa. Sistem pendidikan yang
berjalan dengan baik akan melahirkan generasigenerasi
intelektual yang kemudian dapat membangun
kesejahteraan berdasarkan UUD. Pemerintah telah
berupaya untuk memperbaiki sistem pendidikan di
Indonesia dengan baik salah satunya ialah perubahan
kurikulum vyang disesuaikan era globalisasi. Pada
hakikatnya, anak anak usia di Sekolah Dasar adalah
anak anak yang sedang tumbuh dan berkembang,
mereka masih mudah terpengaruh oleh lingkungan
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sekitar, dan masih memerlukan pendidikan yang bukan
hanya untuk akademiknya saja, namun, pendidikan
karakter yang baik, yang dapat di jadikan bekal untuk
kedepan nya nanti. Disinilah peran Guru dan Orang
Tua sangat diperlukan. Anak anak perlu mendapat
pendidikan karakter yang baik ketika sedang berada
dirumah, misalnya belajar untuk peka terhadap waktu,
bisa membedakan waktu belajar dan bermain, serta
hormat dengan orang orang disekitar. Sehingga, ketika
sampai disekolah pun anak itu masih mengingat
kebiasaan kebiasaan baik yang ia laukan dirumah,
namun, ketika sudah sampai di sekolah, guru lah yang
berperan menjadi pendidik.
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Jika anak berbuat salah, sampaikan kebenaran
bahwa ia melakukan kesalahan, bukan dibiarkan
karena ber anggapan bahwa mereka masih kecil. Ada
beberapa hal yang bisa dimaklumi namun bukan
berarti membenarkan perbuatan yang salah. Misalnya,
banyak sekali akhir akhir ini anak didik Sekolah Dasar
yang membully teman-temannya. Pasalnya banyak
guru yang beranggapan bahwa itu hanya sebuah
candaan, padahal seharusnya, anak anak sudah mulai
diajarkan dan dicontohkan, bagaimana cara bersikap
yang baik kepada orang lain sedari kecil, karena usia
anak anak yang ada di Sekolah Dasar a dalah usia anak
anak yang sedang mudah menerima, meniru atau
terbawa omongan atau perbuatan orang lain. Maka dari
itu, peran guru dan orang tua sangatlah penting, bukan
hanya sebagai pendidik yang menyampaikan ilmu
pengetahuan atau perbuatan yang baik, karena satu
contoh tindakan baik, dapat merubah anak anak
menjadi lebih baik, daripada memberi seribu nasihat
baik namun tidak menjadi tindakan yang nyata.

Tidak dapat diragukan lagi, bahwa sejak anak
manusia yang pertama lahir ke dunia, telah ada
dilakukan usaha pendidikan, manusia telah berusaha
mendidik anak-anaknya kendatipun dalam cara yang
sederhana. Demikian pula semenjak manusia saling
bergaul, telah ada usahausaha dari orang-orang yang
lebih mampu dalam hal-hal tertentu untuk
mempengaruhi  orang-orang lain teman bergaul
mereka, untuk kepentingan kemajuan orang-orang
bersangkutan itu. Bagi setiap pendidik yang
bertanggung jawab, mereka harus melaksanakan
tugasnya dengan cara yang sesuai yang dialami oleh
anak didik. Karena itu  pengetahuan psikologis
mengenai anak didik dalam proses pendidikan adalah
hal yang perlu dan penting bagi setiap pendidik, karena
kebutuhan  setiap  pendididk  untuk  memiliki
pengetahuan tentang psikologi pendidikan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan rancangan penelitian yang
deskriptif. Menurut Sugiyono(2055) dalam bukunya
menyatakan penelitian kualitatif berpendirian bahwa
tidak hanya satu kebenaran yang mutlak. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek
penelitian secara holistik, dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa moleong dalam sugiyono
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(2015:17). Pendekatan dalam penelitian ini adalah
studi kasus (case study). Penelitian ini tentang studi
subjek, yaitu penelitian yang berkenaan dengan suatu
fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti mengkatagorikan indikator peran guru
dalam pembelajaran daring meliputi 3 sepak,yaitu guru
sebagai belajar ,demonstrator dan evaluator.kategori
peran orang tua dalam pembelajaran daring meliputi
4aspek yaitu: memotivasi anak untuk berprestasi dalam
belajar,mengatasi kesulitan pemahaman materi yang di
sampaikan guru, mengenali gaya belajar anak, dan
kontroler waktu pemakaian gedged.berikut ini hasil
pembahasan penelitian berdasarkan indikator.

Peran guru dalam pembelajaran daring:

1. Peran Guru sebagai sumber belajar Guru
mempersiapkan materi pembelajaran sesuai dengan
KD dan indikato, guru memberikan buku pendukung
yang dapat digunakan siswa dalam memahami
pembelajaran meskipun pembelajaran dilakukan secara
daring, saat guru menjelaskan siswa memperhatikan
dengan panduan buku pendukung yang diberikan guru
seperti buku tematik untuk siswa. Guru menampilkan
beberapa video pembelajaran yang berhubungan
dengan materi pada hari itu.

2. Peran Guru sebagai demonstrator, aktivitas yang
dilakukan guru pada indicator ini meliputi guru
menjelaskan materi terkait suatu prosedur tertentu, lalu
guru memeragakan cara kerja prosedur tersebut artinya
guru dapat menarik perhatian siswa ketika guru
menampilkan video pembelajaran.

3. Peran Guru sebagai evaluator, pembelajaran jarak
jauh guru harus mengevaluasi hasil belajar siswa
secara konkrit. Guru melakukan evaluasi pembelajaran
disetiap akhir sub tema dengan memberikan soal tes
melalui aplikasi quiziz.

Peran orang tua dalam pelaksanaan pembelajaran
daring.

1. Memotivasi anak untuk berprestasi dalam belajar,
Orang Tua adalah guru sekaligus pendamping saat
anak melakukan pembelajaran daring dengan
dukungan orang tua seorang anak akan lebih semangat
dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Motivasi
adalah hal-hal positif atau dulungan yang diberikan



seseorang untuk membuat siswa lebih aktif dalam
melakukan kegiatan. Saat ini orang tua harus lebih
sering memberi motivasi kepada anak agar anak lebih
bersemangat. Dalam penelitian ini orang tua juga
memberikan motivasi kepada anak berupa pujian.

2. Mengatasi kesulitan pemahaman materi yang
disampaikan guru pembelajaran daring merupakan
pembelajaran berbasis teknologi. Pembelajaran tidak
bisa berjalan dengan lancar apabila tidak didukung
oleh orang tua. Kontribusi orang tua dalam
pembelajaran daring dibutuhkan terutama pada siswa
kelas satu. Dengan begitu tidak menutup kemungkinan
orang tua harus mengatasi masalah-masalah yang
menghambat belajar anak. Orang tua sebisa mungkin
mengahlikan fokus siswa agar bisa mengikuti
pembelajaran.

3. Mengenali dan mengembangkan gaya belajar anak.
Setiap anak memiliki keunikan masing-masing dalam
kegiatan belajar. Gaya belajar anak merupakan cara
seorang anak menerima materi yang disampaikan oleh
guru. Dalam penelitian yang peneliti lakukan pada
anak kelas satu memiliki gaya belajar kinestetik.
Artinya anak lebih menyukai keterlibatan fisik secara
langsung saat belajar, serta mengeksplorasi tempat dan
konsep baru. Anak belajar melalui gerak, emosi, dan
sentuhan. Hal ini terjadi dikarenakan siswa kelas
rendah masih dalam masa peralihan dari fase pra
operasional menuju fase operasional konkrit.

4. Kontroler pemakaian gadged. Setiap anak perlu
adanya pengawasan penggunaan gadged dalam
kesehariannya. Membatasi penggunaan  bisa
menggunakan aplikasi yang diunduh di play store yaitu
App Block. Aplikasi ini dapat membatasi penggunaan
aplikasi dengan waktu.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang ditulis oleh
peneliti maka dapat disimpulkan bahwa ditemukan tiga
peran guru dan empat peran orang tua dalam
pembelajaran daring. Tiga peran guru tersebut meliputi
guru sebagai sumber belajar, guru membuat materi
sesuai dengan kurikulum yang berlaku, kedua guru
sebagai demonstrator guru menjelaskan materi terkait

dengan suatu prosedur tertentu, lalu guru
memeragakan cara kerja prosedur tersebut artinya guru
dapat menarik perhatian siswa ketika guru

menampilkan video pembelajaran, ketiga guru sebagai
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motivatir guru selalu memberikan motivasi kepada
siswa dengan memberi semangat siswa untuk tetap
mengikuti pembelajaran daring, keempat. Pada guru
kelas rendah pembelajaran diatur dan diawasi oleh
guru sehingga kegiatan belajar terarah kepada tujuan
pendidikan. Guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok untuk melakukan pembelajaran melalui
video call hal ini dilakukan agar semua siswa dapat
mengikuti pembelajaran dan orang tua siswa dapat
mendampingi siswa ketika kegiatan belajar mengajar
berlangsung, dan guru sebagai evaluator guru
memberikan evaluasi kepada siswa di setiap akhir sub
tema. Sedangkan para orang tua berperan dalam
pembelajaran daring yaitu memotivasi anak untuk
berprestasi dalam belajar, mengatasi masalah-masalah
yang menghambat belajar anak, dan mengenali dan
mengembangkan gaya belajar anak, dan mengontrol
pemakaian gadged. Berdasarkan data hasil observasi
yang dilakukan peneliti dapat diambil kesimpulan
bahwa peran guru dan orang tua dalam pelaksanaa
pembelajaran daring sudah dilakukan sesuai dengan
indicator yang telah ditentukan peneliti.
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